ABSTRAK

Skripsi dengan judul ‘Peningkatan Kedisiplinan Siswa melalui Pembiasaan
Shalat Dhuha Berjamaah Di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung” yang ditulis
oleh Rizal Qoirul Zakaria, NIM. 17201153191 Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Instittt Agama Islam Negeri Tulungagung,
dibimbing oleh Dr. Hj. Luk-luk Nur Mufidah, M.Pd.I

Kata kunci: kedisiplinan, pembiasaan, shalat dhuha

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena minimnya kedisiplinan siswa.
betapa pentingnya sikap kedisiplinan bagi manusia terutama seorang siswa yang
masih dibangku sekolah. Dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dapat dilakukan
melalui pembiasaan salat dhuha berjamaah. Hal ini dilakukan guru PAI agar
kesadaran diri siswa untuk menumbuhkan sikap kedisiplinan didalam dirinya
masing-masing dapat tercapai. Sebagaimana dilakukan guru PAI di SMPN 1
Sumbergempol Tulungagung dengan membiasakan siswa-siswinya dengan salat
dhuha berjamaah.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan dalam pembiasaan
shalat dhuha berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMPN 1
Sumbergempol  Tulungagung? (2) Bagaimana hambatan guru PAIl dalam
pembiasaan shalat dhuha berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung? (3) Bagaiman solusi guru PAI untuk
mengatasi kendala dalam pembiasaan shalat dhuha berjamaah dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung? Adapun tujuan
penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan pelaksanaan dalam pembiasaan shalat
dhuha berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMPN 1
Sumbergempol Tulungagung. (2) Mendeskripsikan hambatan guru PAI dalam
pembiasaan shalat dhuha berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. (3) Mendeskripsikan solusi guru PAI untuk
mengatasi kendala dalam pembiasaan shalat dhuha berjamaah dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.

Penelitian ini  dilakukan dengan desain penelitian  deskriptif. ~ Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Pengecekan
keabsahan data menggunakan perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan,
triangulasi, dan pemeriksaan sejawat.

Hasil penelitian tersebut diharapkan berguna bagi kepala SMPN 1
Sumbergempol Tulungagung sebagai acuan untuk lebih mengembangkan segala
upayanya di lembaganya terutama pada hal ibadah shalat dhuha dan
kedisiplinannya. Bagi guru PAl SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung sebagai
bahan masukan meningkatkan kualitas pengajaran yang lebih baik dibidang ibadah
dan kedisiplinan. Bagi para peneliti lain sebagai bahan masukan atau referensi.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa: (1) Pelaksanaan dalam pembiasaan
shalat dhuha berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMPN 1
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Sumbergempol Tulungagung Vyaitu keteladanan dari para guru, konsisten dalam
menerapkan peraturan, adanya Latihan/Praktik langsung yang dilakukan disekolah,
dan kegiatan pembiasaan kepada siswa oleh guru. (2) Hambatan guru pendidikan
agama Islam dalam pembiasaan shalat dhuha berjamaah dalam meningkatkan
kedispilinan siswa di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung vyaitu kurangnya
kesadaran diri, kemalasan (sifat malas) dan karakter tidak jujur masih suka
berbohong. (3) Solusi yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam
menyelesaikan hambatan pembiasaan shalat dhuha berjamaah dalam meningkatkan
siswa di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung vyaitu dengan cara komunikasi
intens dengan sesama guru PAI dan non PAI, dikenakannya hukuman atau sanksi
yang mendidik dan dengan adanya reward atau diberi penghargaan.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The Increased Discipline of Students through Habit of
Dhuha Prayers in Congregation at SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung" was
written by Rizal Qoirul Zakaria, Register Number. 17201153191 Department of
Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
Institute of Tulungagung, Advisor by Dr. Hj. Luk-luk Nur Mufidah, M.Pd.I

Keywords: discipline, habituation, Dhuha prayer

This research is motivated by the phenomenon of students' lack of
discipline. How important discipline for humans, especially a student who is still in
school. In improving student discipline, it can be done through habituation to the
congregational prayer. This is done by PAI teachers so that students' self-awareness
to foster discipline in each of them can be achieved. As PAI teachers did of SMPN
1 | Sumbergempol Tulungagung by familiarizing their students with the Dhuha
prayer in congregation.

The focus of this research are: (1) How do you practice the dhuha prayer in
congregation to increase student discipline at SMPN 1 Sumbergempol
Tulungagung? (2) What is the obstacle for PAI teachers in habituating dhuha
prayers in congregation to increase the discipline of students at SMPN 1
Sumbergempol Tulungagung? (3) What is the solution of PAI teachers to overcome
the obstacles in habituating dhuha prayers in congregation to increase the discipline
of students at SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung? The objectives of this
research are: (1) To explain the habituation of the Duha prayer in congregation to
the improvement of student discipline at SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. (2)
to explain the obstacles of PAI teachers in the habit of dhuha prayer in congregation
to increase student discipline at SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. (3) to
explain the solution for PAI teachers to overcome the obstacles in the practice of
duha prayer in congregation to increase student discipline at SMPN 1
Sumbergempol Tulungagung.

This research was conducted with descriptive research design. Data is
collected through observation, interviews, and documentation. The data analysis
technique uses data reduction, data presentation, and data verification. Checking
the validity of the data using an extension of observation, perseverance of
observation, triangulation, and peer examination.

The results of these studies are expected to be useful for Head SMPN 1
Sumbergempol Tulungagung as a reference to further develop all of their efforts in
the institution, especially in terms of the worship of the Dhuha prayer and its
discipline.  For PAI teachers SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung as input
material improve the quality of better teaching in the field of worship and discipline.
For other researchers as input or reference material.

The results of this research showed that: (1) The practice dhuha prayer in
congregation to increase student discipline at SMPN 1 Sumbergempol
Tulungagung is exemplary behavior of the teachers, consistent in implementing
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regulations, direct practice/practice carried out in schools, and habituation activities
to students by the teacher. (2) the obstacle for PAI teachers in habituating dhuha
prayers in congregation to increase the discipline of students at SMPN 1
Sumbergempol Tulungagung is lack of self-awareness, laziness (laziness) and
dishonest characters still lie. (3) solution of PAI teachers to overcome the obstacles
in habituating dhuha prayers in congregation to increase the discipline of students
at SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung is by intense communication with fellow
pie and non PAI teachers, subject to punishments or sanctions that are educational
and with rewards or awards.
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